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Abstrak

Identifikasi kesalahan dalam menyusun skripsi tidak mengandung maksud menjatuhkan atau
menjelek-jelekkan karya mahasiswa. Namun, hal ini perlu dilakukan sebagai bahan refleksi supaya
kesalahan-kesalahan serupa atau yang identik tidak terulang kembali. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Data diambil berdasarkan hasil observasi terhadap
skripsi mahasiswa program studi pendidikan matematika FKIP Universitas PGRI Madiun. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa terdapat beberapa kesalahan mahasiswa dalam menyusun skripsi
penelitian kuantitatif di lingkup program studi pendidikan matematika FKIP Univesitas PGRI Madiun.
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PENDAHULUAN

Meskipun langkah awal untuk menjatuhkan atau menjelek-jelekkan karya orang lain adalah
dengan melihat kesalahan-kesalahannya, identifikasi kesalahan dalam menyusun skripsi tidak
mengandung maksud menjatuhkan atau menjelek-jelekkan karya mahasiswa. Meskipun sudah dewasa
secara usia, mahasiswa adalah siswa atau peserta didik atau si pembelajar. Sebagai pembelajar, tentu
mahasiswa perlu belajar sehingga wajar jika tetap ada beberapa kesalahan dalam proses belajarnya.

Kesalahan akan tetap menjadi kesalahan jika dibiarkan saja. Kesalahan dapat menjadi
manfaat jika digunakan untuk belajar. Kesalahan dapat digunakan sebagai bahan refleksi. Identifikasi
kesalahan dalam menyusun skripsi perlu dilakukan sebagai bahan refleksi supaya kesalahan-kesalahan
serupa atau yang identik tidak terulang kembali.

Skripsi adalah salah satu prasyarat untuk mendapat gelar sarjana. Terdapat beberapa jenis
penelitian untuk penyusunan skripsi, antara lain: penelitian kuantitatif, penelitian kualitatif, penelitian
pengembangan, dan lain-lain. Salah satu tren metode penelitian yang digunakan mahasiswa program
studi pendidikan matematika FKIP Universitas PGRI Madiun adalah penelitian kuantitatif dengan
batas waktu 1 semester.

Inti penyusunan skripsi penelitian kuantitatif dari 5 bab. Bab 1 membahas pendahuluan yang
memuat latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan definisi
operasional. Bab 2 membahas kajian pustaka yang memuat kajian teori, penelitian yang relevan, dan
hipotesis penelitian. Bab 3 membahas metode penelitian yang memuat jenis penelitian, waktu dan
tempat penelitian, instrumen, sampai analisis data dengan uji-uji statistik yang diperlukan. Bab 4 hasil
penelitian dan pembahasan memuat hasil-hasil penelitian dan pembahasan mengapa hasil penelitian
seperti yang diperoleh. Bab 5 kesimpulan dan saran yang memuat kembali kesimpulan hasil penelitian
dan saran-saran yang dapat diberikan sesui hasil penelitian.

Dari berbagai jenis penelitian kualitatif, yang menjadi tren penulisan skripsi di program studi
pendidikan matematika FKIP Universitas PGRI Madiun adalah analisis variansi dua jalan.
Penggunaan uji-t dan uji regresi sudah lama ditinggalkan.

Karena penelitian kuantitatif, unsur instrumen penelitian seperti soal tes dan angket menjadi
hal pokok. Untuk angket biasanya dituntut untuk dilakukan uji validasi oleh ahli dan uji reliabilitas.
Untuk uji soal tes hasil belajar atau sejenisnya umumnya dituntut untuk dilakukan uji validasi oleh ahli
juga butir jika perlu, uji reliabilitas, uji daya beda, dan tingkat kesukaran. Uji coba instrumen
dilakukan di kelas selain yang digunakan sebagai sampel namun tetap dalam satu sekolahan.

Pengolahan data dilakukan secara manual dengan excel. Penggunaan SPSS diperbolehkan
namun harus tetap menjelaskan secara manual. Penggunaan secara manual dimaksudkan supaya
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mahasiswa mengetahui proses statistik tidak hanya mengetahui hasilnya saja seperti pada penggunaan
SPSS.

Persyaratan uji analisis variansi diperketat dengan harus melakukan uji keseimbangan
terlebih dahulu. Uji keseimbangan perlu dilakukan untuk menjamin bahwa jika terjadi perbedaan hasil
belajar maka perbedaan itu memang disebabkan karena adanya perbedaan perilaku bukan karena
memang dari awalnya berbeda. Umumnya, untuk uji keseimbangan digunakan uji-t dengan menguji
kenormalan data dan homogenitas data.

Setelah uji kesimbangan berikutnya dilakukukan uji analisis variansi. Beberapa masalah
memang diperlukan analisis variansi 3 jalan, namun yang menjadi tren masih analisis variansi 2 jalan.
Uji lanjut pasca anava juga dilakukan jika diperlukan untuk mendapatkan hasil penelitian.

Hasil penelitian selanjutnya dibahas untuk mengetahui kelemahan atau keunggulan proses
penelitian yang talah dilakukan. Dalam pembahasan minimal memuat hasil penelitian sesuai data yang
diperoleh, pembahasan mengapa hal tersebut terjadi, dan dukungan atau kesesuain atau ketidak sesuai
dengan pendapat atau teori ahli.

Dari berbagai proses yang harus dilakukan untuk penulisan skripsi penelitian kuantitatif dan
keterbatasan waktu penelitian, wajar jika mahasiswa mengalami kesalahan. Kesalahan-kesalahan
tersebut perlu digunakan untuk sarana belajar. Untuk itu, identifikasi kesalahan dalam menyusun
skripsi perlu dilakukan sebagai bahan refleksi supaya kesalahan-kesalahan serupa atau yang identik
tidak terulang kembali.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Metode ini dipilih
karena hasil penelitian berupa deskripsi dari hasil identifikasi kesalahan-kesalahan mahasiswa dalam
menyusun skripsi.

Data diambil berdasarkan hasil observasi terhadap skripsi-skripsi mahasiswa program studi
pendidikan matematika FKIP Universitas PGRI Madiun, antara lain: Binti Masripah (2017), Mustika
Tantri (2017), Irwanti (2017), Aprisia Septiyanto (2017), dan Ilham Anas (2017). Analisis data
dilakukan untuk mengidentifikasi kesalahan-kesalahan dalam menyusun skripsi khusunya yang
menggunakan metode penelitian kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data, teridentifikasi beberapa kesalahan-kesalahan mahasiswa
program studi pendidikan matemati FKIP Universitas PGRI Madiun dalam menyusun skripsi, yaitu:
1. Kesalahan dalam penggunaan bahasa Indosesia yang baik dan benar
Kesalahan pertama yang sering terjadi adalah ketidaktelitian mahasiswa dalam menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar. Hal ini tampak seperti pada skripsi Aprisia Septiyanto
(2017:15) berikut.

tingkat @grémba\ngan mereka, sehingga pembelajaran akan menjadi
I

harmonis ‘sepeert) sebuah orkrestasi yang saling bertautan dan saling

Ketidaktelitian mahasiswa dalam mengunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar dapat terjadi
karena unsur kelelahan dalam menyusun skripsi. Untuk itu mengurangi ketidaktelitian dalam
menyusun skripsi, mahasiswa harus sering mengulang membaca skripsi. Dosen pembimbing harus
lebih cermat dalam membimbing mahasiswa dalam menyusun skripsi yang menggunakan bahasa
Indonesia yang baik.
Kesalahan kedua adalah menggunakan bahasa yang berlebihan. Hal ini tampak seperti pada skripsi
Mustika Tantri (2017:13) sebagai berikut.
pendidikan. | Menunut Suryabratg, asrun dan Martianah (dalam

L :
Ghufron dan Risnawita. 2014:4) mens mnmnh bahwa pada dasarnva

Kesalahan mahasiswa dalam menggunakan bahasa yang berlebihan dapat terjadi karena unsur
kelelahan dalam menyusun skripsi sehingga mahasiswa kurang teliti. Untuk itu mengurangi
ketidaktelitian dalam menyusun skripsi, mahasiswa harus sering mengulang membaca skripsi.
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Dosen pembimbing harus lebih cermat dalam membimbing mahasiswa dalam menyusun skripsi
yang menggunakan bahasa Indonesia yang lebih baik.

Kesalahan ketiga adalah kesalahan penggunaan tanda bahasa. Hal ini tampak seperti pada skripsi
Ilham Anas (2017:25) berikut.
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Kesalahan mahasiswa dalam menggunakan tanda bahasa dapat terjadi karena unsur kelelahan
dalam menyusun skripsi. Untuk itu mengurangi ketidaktelitian dalam menyusun skripsi, mahasiswa
harus sering mengulang membaca skripsi. Dosen pembimbing harus lebih cermat dalam
membimbing mahasiswa dalam menyusun skripsi yang menggunakan bahasa Indonesia yang baik.
Kesalahan keempat adalah kesalahan dalam menuliskan nama orang. Hal ini tampak seperti pada
skripsi Mustika Tantri (2017:59) sebagai berikut.

Iindak lanjut dari analisis variansi dua jalan menggunakan uji

-

saheffe untuk uii rerata. Tuinan dari l#m(’f??J adalah uintuk melakukan

Kesalahan mahasiswa dalam menuliskan nama orang dapat terjadi karena unsur kelelahan dalam
menyusun skripsi. Untuk itu mengurangi ketidaktelitian dalam menyusun skripsi, mahasiswa harus
sering mengulang membaca skripsi. Dosen pembimbing harus lebih cermat dalam membimbing
mahasiswa dalam menyusun skripsi yang menggunakan bahasa Indonesia yang baik.

2. Kesalahan dalam penulisan simbol matematika
Kesalahan pertama adalah dalam menjaga kekosistenan dalam menuliskan simbol matematis. Hal
tersebut tampak seperti pada skripsi [lham Anas (2017:44) sebagai berikut.

Kelompok Tinggi - (a > x = 1SD )

\\__// f_"‘—-_\
Kelompok Sedang (x -1SD -::"\.Aj( X + 1SD)
Kelompok Rendah : {((a=+ — 1SD)

Ketidakkonsistenan mahasiswa dalam menuliskan simbol-simbol matematis dapat terjadi karena
unsur kelelahan dalam menyusun skripsi. Untuk itu mengurangi ketidaktelitian dalam menyusun
skripsi, mahasiswa harus sering mengulang membaca skripsi. Dosen pembimbing harus lebih
cermat dalam membimbing mahasiswa dalam menyusun skripsi yang menggunakan bahasa
Indonesia yang baik.

Kesalahan kedua adalah dalam menuliskan sehingga kehilangan makna. Hal ini tampak seperti
pada skripsi IlTham Anas (2017:79) sebagai berikut.
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Ketidaktelitian mahasiswa sehingga memberikan informasi yang susah dipahami dapat terjadi
karena unsur kelelahan dalam menyusun skripsi. Untuk itu mengurangi ketidaktelitian dalam
menyusun skripsi, mahasiswa harus sering mengulang membaca skripsi. Dosen pembimbing harus
lebih cermat dalam membimbing mahasiswa dalam menyusun skripsi yang menggunakan bahasa
Indonesia yang baik.

Kesalahan ketiga adalah penguasaan cara penulisan pada komputer yang kurang. Hal ini tampak
seperti pada skripsi Nurul Wulansari (2017:71) berikut.

bahwa nilaj Fobs> Fb = 112,999 > 6,317 (

pasca anava dieeroleh hasil sebagai berfk

V1IG dengan taraf signifikansi 5%, diperoleh Fhirung r-;cl*\n‘_-.a;:r 1.88146

= ~ ~ = .4 — s o
F o F D. >4 atau f 1.95;

vang lebih kecil dari Frgper Karena Fricung
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Kesalahan mahasiswa dalam penulisan simbol-simbol matematika dapat terjadi karena unsur
kelelahan dalam menyusun skripsi. Untuk itu mengurangi ketidaktelitian dalam menyusun skripsi,
mahasiswa harus sering mengulang membaca skripsi. Dosen pembimbing harus lebih cermat dalam
membimbing mahasiswa dalam menyusun skripsi yang menggunakan bahasa Indonesia yang baik.

. Kurang lengkap dalam menjelaskan

Beberapa uji coba dilakukan tetapi mahasiswa tidak menjelaskan untuk apa uji tersebut perlu
dilakukan. Hal tersebut tampak seperti pada skripsi Nurul Wulansari (2017:48) sebagai berikut.

fig AILCTITIA, 11 OCrarnt variansit POPpUlasl nomogcil.

Hg ditolak, ini berarti variansi populasi tidak homogen.
— {7« |

2). Uii Homogenitas Untuk Kemampuan Awal

Hal tersebut memberi kesan bahwa mahasiswa hanya mengikuti yang sudah-sudah tanpa
memahami makna yang ditulis.

Uji validasi perlu dilakukan untuk mengetahui keabsahan instrumen seperti angket dan tes. Angket
atau tes dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang hendak diukur. Instrumen angket atau tes
yang tidak valid dapat diperbaiki dan tidak harus dibuang sehingga mempertahankan indikator
yang akan diukur.

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui kehandalan dari instrumen angket atau tes. Angket atau
tes dikatakan reliabel jika diterapkan ke subjek dengan karakteristik yang sama memberikan hasil
yang relatif sama juga. Oleh karena itu, beberapa ahli mengatakan uji reliabilitas merupakan uji
kehandalan.

Uji daya pembeda dilakukan untuk mengetahui apakah butir soal dapat membedakan siswa yang
padai dan siswa yang kurang pandai. Jika butir soal tes tidak mempunyai daya pembeda yang baik,
maka butir soal tersebut dapat diperbaiki dengan tetap mempertahankan indikator soal dan tidak
harus langsung dibuang.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau
tidak. Jika data tidak berdistribusi normal, maka data dapat dianalisis mungkin terdapat pencilan
yaitu data yang berbeda jauh dari data-data yang lain. Jika kasusnya seperti itu, maka data pencilan
dapat tidak digunakan. Selain itu, data juga dapat ditransformasikan, data hasil transformasi yang
berdistribusi normal dapat digunakan untuk penelitian. Tidak perlu langsung ganti sampel jika daa
tidak berdistribusi normal.

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan atau keragaman variansi-variansi antar
sampel. Jika data homogen, maka data dapat digunakan untuk uji-t atau analisis variansi. Namun,
jika data tidak homogen, uji-t yang dapat digunakan adalah uji-t dengan variansi yang sama atau
homogen bukan harus memanipulasi data sehingga menjadi homogen.

. Kurang teliti dalam proses

Disebabkan karena banyak yang harus dikerjakan, mahasiswa sering kurang teliti dalam proses
penyusunan skripsi. Hal tersebut tampak pada saat penyusunan intrumen pada skripsi Ilham Anas
(2017:63) sebagai berikut.

i CoriE > L3 sarEal AMNSIrUITICI LErf@amaampy <o
rmenunjulk=an =<zl iNSIruarTiacry NEATNEE mermenuhi kriteria

O _ 320 yaitu scechbanvyvak 20 nomor yaitu soal nomor 1. 2, =2 L <

7. B, 2, 1O, 11, 12, 12, 1S5, 1o, 18, 19, 20, 21, 24,6 25,6 26
dan 30. Sedangkan soal yang belum memenuhi kriteria -
0. 30 ada 9 mnmomor yvaitu 2, S, 13, 17, 22 23 _27. 28 dan 29,

!

Pada penyusunan instrumen, mahasiswa tidak menggunakan butir soal yang tidak valid atau relibel,
atau memiliki daya beda dan tingkat kesukaran yang kurang baik. Hal ini tampak dari pernyataan di
atas dimana mahasiswa langsung menghilangkan atau membuang soal yang tidak memenuhi
kriteria tanpa memperhatikan kisi-kisi.
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SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis data, teridentifikasi beberapa kesalahan-kesalahan mahasiswa
program studi pendidikan matematika FKIP Universitas PGRI Madiun dalam menyusun skripsi, yaitu:

1. Kesalahan dalam penggunaan bahasa Indosesia yang baik dan benar, antara lain disebabkan karena
ketidaktelitian mahasiswa sehingga menggunakan kalimat yang berlebihan, tidak tepat dalam
menggunakan tanda bahasa dan menuliskan nama orang.

2. Kesalahan dalam penulisan simbol matematika, antara lain disebabkan karena mahasiswa tidak
menjaga kekosistenan dalam menuliskan simbol matematika sehingga kehilangan makna dan
mahasiswa kurang menguasai cara-cara penulisan pada komputer.

3. Kurang lengkap dalam menjelaskan, seperti menjelaskan tindak lanjut setelah uji validasi, uji
reliabilitas, uji daya pembeda, tingkat kesukaran, normalitas, homogenitas, uji-t, dan analisis
variansi.

4. Kurang teliti dalam proses skripsi sehingga ketika melakukan uji validasi, reliabitas, tingkat
kesukaran dan daya pembeda dalam pengembangan instrumen butir soal yang tidak sesuai kriteria
langsung dibuang tanpa memperhatikan kisi-kisi.
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